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DEKSRIPSI LOXASI PENELITIAN

A. Pendirian LSM WALSAMA

Keberadaan dan kelahiran WALSAMA diilhami oleh pemikiran “sadar”
bahwa keberadaan manusia berawal dari setetes air hina dan semua akan kembali
Jadi. Maka tidak sepantasnya manusia melakukan keangkuhan dan kesombongan
apalagi berusaha untuk kepentingan pribadi serta menumpuk kekayaan dengan
dalil demi masa depan tanpa memperdulikan teman tetangga masyarakat yang
masth hidup bergelimangan dalam lilitan kemiskinan dan keterbelakangan.

Melalui komunike bersama santri, mahasiswa, LSM, guru, pekerja sosial
mewujudkan “Wahana Amal Sesama Makhluk Allah” (WALSAMA).
WALSAMA adalah sebuah yayasan yang tidak berafiliansi pada salah satu partai
agama atau kelompok tertentu tetapi berusaha bekerja untuk kemaslahatan seluruh
umat manusia di muka bumi ini.

Dalam mengimplementasikan kegiatan programnya, WALSAMA
didukung oleh 54 profesional muda dari kalangan tokoh LSM, para akademisi
berbagai disiplin ilmu dan 350 orang staf tenaga kontrak bekerja di lapangan
langsung melayani masyarakat.

Berawal dari berbagai keluhan yang muncul dari para aktivis LSM,

ORSOS, LSK dan kelompok-kelompok keswadayaan masyarakat lainnya akan
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masih lemahnya kualitas sumb_er daya manusia, kemampuan managerial serta
munculnya kesadaran terhadap pentingnya membangun sistem komunikasi. Maka
berdasarkan komunike bersama para aktivis LSM yang terdiri atas §antri,
mahasiswa, pekerja sosial pendampiﬁg masyarakat maka pada tanggal 28 Oktober
1997 di Lembaga Jawa Barat dibentuklah sebuah wadah kelembagaan dengan;
nama WALSAMA (Wahana Aspirasi Lembaga Swadaya Masyarakat sekaligus
sebagai Wahana Amal Sesama Makhluk Allah).

WALSAMA sebagai lembaga pengembang swadaya masyarakai di Surabaya
dengan ruang lingkup kerja sosial. WALSAMA aktif mengikuti pertemuan
regional dar nasional antar LSM tokoh masyarakat, pesantren, rohaniawan,
perguruan tinggi, dunia usaha dan pemerintah untuk bersama-sama membangun

Indonesia.

. Visi dan Misi LSM WALSAMA

WALSAMA mempunyai visi yaitu “terwujudnya sebuah tatanan hidup
dimana seluruh masyarakat memiliki peluang yang seluas-luasnya dalam
mengembangkan potensi diri, sumber daya alam sekitar yang bertumpu pada
prinsip keadilan, keseimbangan dan berkelanjutan antar generasi”.

Misi WALSAMA adalah “mewujudkan kesejahteraan hidup masyarakat
dengan memaksimalkan potensi sumber daya manusia dan pemanfaatan sumber

daya alam secara efisien berdasar atas prinsip keadilan, keseimbangan,
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kebersamaan, dan berkelanjutan antar generasi dengan bersandar pada kekuatan

spiritual, moral dan akhlak.”

Visi dan misi WALSAMA diterjemahkan dalam kerangka tujuan sebagai

berikut:

1.

2.

W

Menumbuhkembangkan keswadayaan masyarakat.

Menumbuhkembangkan kesadaran masyarakat pada permasalahan sosial
sekitar, lingkungan hidup, hak dan tanggung jawab sebagai warga negara dan
kewajiban insani di hadapan Tuhan.

Memfasilitasi LSM, KSM, ORSOS, KUB, Pesantren dan unit-unit usaha
kesejahteraan sosial yang ada di masyarakat.

Menjembatani komunikasi antar LSM, KSM, ORSOS, KUB, Pesantren unit-
unit kesejahteraan sosial dengan berbagai mitra dalam dan luar negeri

termasuk instansi pemerintah.

C. Program LSM WALSAMA

1.

Pengembangan Masyarakat (Community Development)

Lambannya tingkat perkembangan dan kesejahteraan hidup sebagian
besar masyarakat Indonesia baik di desa maupun perkotaan adalah disebabkan
oleh masih minimnya kualitas sumber daya manusia dan kesadaran untuk
bekerjasama di antara masyarakat. Di samping adanya product kebi jakan yang

sama sekali tidak memberikan peluang bagi berkembangnya keberdayaan dan



kemandirian masyarakat melalui pengorganisasian dalam kelompok-
kelompok swadaya masyarakat (KSM), masyarakat marginal di desa dan
perkotaan diharapkan mampu mengembangkan segenap potensi yang ada.
Kemudian diharapkan mampu berperan secara aktif dalam proses
pembangunan. Program  pengembangan masyarakat yang dilakukan
WALSAMA meliputi pengembangan masyarakat pedesaan (rural community

development) dan perkotaan (urban community development).

. Layanan Sosial untuk Anak Jalanan dan Gelandangar Pengemis
Keberadaan masyarakat yang hidup di bawah garis kemiskinan, sangat
memerlukan solusi kegiatan berskala luas dan komprehensif. Namun
demikian pola pendekatan karitatif yang dilakukan secara lebih bijak masih
sangat diperlukan untuk menyelamatkan mereka dalam jangka waktu pendek.
WALSAMA dengan pola pengembangan karitatif komprehensif mencoba
menjawab persoalan sosial yang ada pada masyarakat yang selama ini belum
tersentuh oleh program kcsejahteraan sosial. Produk layanan kegiatan yang
sedang dikembangkan adalah pondok sadar dan pondok taubat. Pondok sadar
merupakan formulasi program untuk intervensi dan pemberdayaan anak
jalanan, sedangkan pondok taubat merupakan upaya menciptakan tatanan
masyarakat sejahtera dengan target group komunitas tuna karya dan tuna

wisma (Gepeng).



3. Usaha Pelestarian Hutan

WALSAMA menjembatani dua kepentingan, dua pola berfikir dan dua
kultur masyarakat untuk- bersama-sama menyelematkan dan menjaga
kelangsungan hutan melalui usaha yang berdimensi environmental dan social
welfare kesejahteraan sosial. Melalui program ini WALSAMA menerjunkan
tenaga. pendamping masyarakat di desa sekitar hutan, mengorganisasikan
mereka dalam kelompok-kelompok swadaya masyarakat, untuk selanjutnya
melalui wadsh tersebut bersama-sama mengembangkan usaha ekonomi
produktif bersama dengan kegiatan pendidikan, pemahaman dan penyadaran
esensi keberadaan hutan.

Cara lainnya WALSAMA melestarikan hutan dengan memberi
masukan dan mempengaruhi kebijakan pemerintah di bidang lingkungan dan
dalam kegiatan perhutanan, sosial (social Jorestry) dan kehutanan masyarakat
(community forestry) yang secara intens dan simultan menawarkan draft,
melakukan hearing dengan legislatif, serta membentuk jaringan sekitar
pemerintah — Penguséha — LSM untuk membicarakan persoalan kehutanan

supaya lebih berpihak pada lingkungannya dan rakyat.

4. Kepedulian Pada Pesantren dan ORSOS
WALSAMA miewujudkan pengembangan manajemen kelembagaan
pesantren, meningkatkan kualitas sumber daya manusia pengelola, dan

pengasuh pesantren, serta memperluas peran sosial pesantren. Seperti
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keterlibatan dalam penanganan anak jalanan, dan pendampingan masyarakat

miskin.

4]

Publik Awareness /| Kampanye Publik
Salah satu kampanye publik adalah tentang AIDS/HIV yaitu dengan

program pendampingan anak, remaja jalanan, serta keluarga gelandangan.

6. Program Pangan untuk Masyarakat Miskin
Melalui divisi DAMASKOS menyelenggarakan program distribusi
bahan makanan murah kepada warga masyarakat kurang mampu di wilayah
perkotaan Surabaya. Bekerjasama dengan badan dunia urusan pangan WFP
(World Food Program), sebanyak hampir 35 ribu keluarga menerima paket
bantuan besar rata-rata 140 kg dalam jangka waktu 7 bulan dengan harga Rp.

1000,-/kg.

D. Struktur Organisasi LSM WALSAMA
1. Divisi Pusbangdar (Pusat Pengembangan Pondok Sadar)

Pondok sadar merupakan sebuah institusi program yang
dikembangkan dengan mengacu pada pendekatan rumah singgah,
pesantren/panti asuhan, dan lembaga keterampilan yang dikemas " secara
komprehensif. Ketiga pendekatan ini masing-masing mempunyai kelemahan
dan kelebihan yang saling melengkapi. Format pondok sadar lahir karena

kesadaran bahwa intervensi anak harus dilakukan dengan pendekatan
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menyeluruh  pada  semua  aspek kehidupan dan kebutuhan untuk
mengembalikan anak kepada fitrahnya. Fenomena anak jalanan tidak lepas
dari persoalan struktur sosial yang lebih besar yaitu ketidaksiapan penduduk
Indonesia dari masyarakat agraris kepada masSrarakat industri. Karenanya
keluarga anak jalanan maupun komunitas lain yang pofensital' melahirkan anak
jalanan harus diberdayakan ekonomi, akses, keterampilan, ilmu pengetahuan
dan mental spiritcal menyadari kewajiban sebagai hamba Allah sekaligus
mempersiapkan panggilan hari pembalasan. WALSAMA dalam hal ini
menyelenggarakan di 6 kota yaitu GERBANG KERTASUSILA (Gresik,

Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo, Lamongan dan Tuban).

- Divisi Damaskad (Pendampingan Masyarakat Kota dan Desa)

Sebagian besar permasalahan sosial bertolak dan ‘kemiskinan baik
kemiskinan absolut maupun struktural. Kemiskinan perkotaan dan pedesaan
mempunyai karakteristik dan faktor penyebab yang berbeda tetapi keduanya 4
mempunyai kaitan dalam melahirkan permasalahan  sosial. Upaya
pengembangan masyarakat di komunitas pedesaan dilakukan untuk mencegéh
urbanisasi yang pada gilirannya melahirkan penderitaan baru. Sementara
pemberdayaan kota memungkinkan komunitas tersebut lebih kompetitif dalam
mengupayakan kesejahteraannya, pemberdayaan ekonomi, peningkatan
kualitas gizi, perbaikan kesejahteraan lingkungan dan pendidikan bagi
masyarakat miskin dilakukan dengan pendekatan kelompok. Karena

membangun kesadaran akan perubahan nasib pada dasarnya harus bertumpu
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pada kesediaan mengelola dan mengembangkan potensi mereka, sementara

pihak luar hanya berperan mendorong dan memfasilitasi saja.

. Divisi Diamal (Badan Investasi dan Amal)

Untuk memberi kesempatan berpartisipasi kepada masyarakat dalam
kegiatan-kegiatan sosial maka WALSAMA mengkoordinir bentuk kepedulian
baik barang maupun uang kepada pihak-pihak yang layak baik yang menjadi

dampingan (klien) langsung dan tidak.

- Divisi Ikhlas (Institute Keterampilan Aplikatif Service)

Kepada anak jalanan yang secara ekonomis maupun sosial lemah,
diberikan beasiswa keterampilan yang bisa langsung memberikan dampak
perubahan positif sikap maupun pendapatan. Mulanya program ini ditujukan
pada anak jalanan tetapi pada perkembangan menunjukkan bahwa
pengangguran merupakan masalah potensial lahirnya revolusi dan krisis
sosial. Upaya menyediakan lapangan kerja harus dimulai dengan membekali
keterampilan yang aplikatif dan melahirkan usaha yang menyerap banyak

tenaga kerja dengan biaya yang seminimal mungkin.

. Divisi Puslithang (Pusat Penelitian dan Pengembangan)

Divisi ini berperan untuk memberi masukan-masukan kepada divisi
yang melakukan program aksi secara langsung berdasarkan hasil kajian yang
methodologis dan ilmiah. Maka divisi ini terdiri dari aktivis dan akademisi'

yang sudah berpengalaman melakukan riset dan melaksanakan program.
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SUSUNAN PENGURUS LSM WALSAMA

DEWAN PENGURUS
Ketua -+ Ust. Drs. H. Zainal Arifin Junaedi, MBA
Wakil Ketua : DR.dr. H. Boerhan Hidayat, DSAK
Sekretaris : Drs. Hadiyusshodik
Bendahara : Indah Ratnaningsih, SH
Prof. Dr. KH. Sjechul Hadi Permono, SH, MA

Anggota S

Dr. Moersintowarti BN. Narendra, DSAK, M.Sc
Drs. Edy Marbyanto
Prof. Dr. Ir. H. Hasanu Simon, MS

- Nefriannoora, S.Pd
PENGURUS PELAKSANA
Direktur Gus Amirul Mu’minin, S.Pd., MBA
Kesekretariatan Syamsul Anf, S.Pd
Keuangan Dwi Elys Ani, SE

Divisi PUSBANGDAR (Pusat pengembangan Pondok Sadar)

Syaiful Rohman

Divisi DIAMAL (Badan Investasi dan Amal)

Syaifuddin

Divisi IKLAS (Institute Keterampilan Aplikasi Servis)

Arum Setyawati

Divisi Puslitbang (Pusat Penelitian dan Pengembangan)

DR. Drs. Yatim Riyanto, M.Pd

Badan Khusus Pondok Sadar Rohmatan Lil ‘Alamin : Ust. Zulkifli, ST

Tenaga Pelayanan Sesama Ummat Dzulkifli, ST, Siti Masrufah, S.Pd; An
Priyantiningsih, S.Pd; Rini Supriatin, S.Pd; Ruliyati, SPd; Catur P;, Kartika
Cahayawati; Kurniati Laila Kasih Dwi Setiawati, Drh; Denti Subiana Dewi; Siti
Mariyanti; Amirul; Fudin; Arif, Syaiful Lys; Indah Mawarni, ST; Fahrur; Mahfud,
Hengki; Fillet; Ita, Masrukin; Elok; Darmawan; Novi; Yoyok; Anwari; Sutrisno;
Alfin; Iwan; Winamo; Wahab; Andik; Heru; Wiwit; Eka; Inunk.



